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Abstrak
 

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan bidang industri di Indonesia menjadikannya negara yang

berkontribusi besar pada jejak karbon secara global. Mitigasi terhadap perubahan iklim harus dilakukan.

Salah satunya dengan mengurangi jejak karbon dari sektor rumah tangga. Pada penelitian ini dianalisis rata-

rata jejak karbon rumah tangga, sumber aktivitas pendorong, faktor yang mempengaruhi, dan rekomendasi

untuk mengurangi jejak karbon dari Kecamatan Cibinong. Pengumpulan data primer didapatkan melalui

kuesioner dan wawancara. Dilakukan pada Maret 2022 ketika diterapkan PPKM level 2 dengan teknik

kombinasi simple random sampling dan purposive sampling. Dari data yang dikumpulkan dapat

diperkirakan jejak karbon rumah tangga dari setiap sektor dengan kalkulator karbon yaitu Carbon Footprint

Ltd.. Lalu, dianalisis sejauh mana faktor demografi, faktor ekonomi, dan faktor gaya hidup berpengaruh

terhadap jejak karbon rumah tangga dengan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jejak

karbon rumah Kecamatan Cibinong sebesar 0,69 ton CO2e/rumah tangga/bulan. Rata-rata jejak karbon

terbesar berasal dari sektor energi, lalu diikuti sektor transportasi, dan terakhir dari sektor penggunaan

barang serta jasa. Jejak karbon rumah tangga Kecamatan Cibinong menunjukkan peningkatan signifikan

akibat pendapatan keluarga, ukuran keluarga, tingkat pendidikan, dan jenis diet yang diterapkan keluarga.

Maka dengan membuat kebijakan peningkatan tarif konsumsi energi listrik rumah tangga, pengaturan tata

ruang kota dengan transportasi yang terintegrasi satu dengan yang lain, dan menggunakan barang elektronik

hemat energi dapat menjadi langkah penting untuk mengurangi jejak karbon rumah tangga di Kecamatan

Cibinong.

......Population growth and industrial development in Indonesia make it a country that contributes greatly to

the global carbon footprint. Mitigation of climate change must be done. One of them is by reducing the

carbon footprint of the household sector. In this study, the average household carbon footprint was analyzed,

sources of driving activities, influencing factors, and recommendations for reducing the carbon footprint of

Cibinong District. Primary data collection was obtained through questionnaires and interviews. This study

was carried out in March 2022, when Public Activity Restriction (PPKM) at level 2 happened, with a

combination technique of simple random sampling and purposive sampling. From the data that has been

collected, it is possible to estimate the household carbon footprint of each sector with a carbon calculator,

namely Carbon Footprint Ltd.. Then, it is analyzed to what extent demographic factors, economic factors,

and lifestyle factors affect the household carbon footprint by using a regression test. The results showed that

the average house carbon footprint in Cibinong District was 0,69 tons CO2e/household/month. On average,

the largest carbon footprint comes from the energy sector, followed by the transportation sector, and finally

from the use of goods and services. The household carbon footprint of Cibinong District showed a

significant increase due to family income, family size, education level, and the type of diet adopted by the

family. So by making a policy of increasing household electricity consumption rates, regulating urban

spatial planning with integrated transportation with one another, and using energy-efficient electronic goods
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can be an important step to reduce the carbon footprint of households in Cibinong District.


